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ABSTRAK

Tujuan penditian ini addah untuk mengidentifikasi karakteristik Kawasan Kampung Beik Laveyanyang tedin dai
karakteristik fisik (mdiputi pola penggunaan lehan dan kondisi bangunan) dan karaktaisik nonfsk (mdiputi agpek sosd
budaya ekonomi masyaraka kawasan Kampung Laweyan), serta menentukan bangunan kuno yagpatesd diedaikan
berdasarkan makna kulturd. Metode ddam penditian ini addah metode deskriptif, digunakan untuk mengetahui
karakteristik kawasan Kampung Batik Laweyan yang terdiri dari karakteristik fisik (meiputi pdapagguneanldendan
kondisi bangunan) dan karakteristik non fisik (mdiputi aspek sosid budaya ekonomi masyaraka kawasn Kampug
Laveyan); andisis pembobotan dengan metode skoring untuk menentukan bangunan kuno yang potendd diletaikan
berdasarkan dd apan kriteria makna kulturd (estetika, kgamakan, kdangkaan, kd uarbiasaan, peranan sgaah, kesdian
bangunan, keterawatan, dan memperkuat citra kawasan) di kawasan Kampung Bétik Laweyan Pauntukanlehen kanesm
Kampung Laweyan sat ini didominasi oleh fungsi permukiman, komersid dan kegiaan indudri beik acdeh tagong
peruntukan campuran a@au mix use. Bangunan kuno yang potensid dil estari kandenganila mekrnakutud d desdau sama
dengan 14,45 addah sebanyak 35 bangunan yang tersebar pada kawasan Kampung Laweyan. Berdasarkan penildaan
kriteriakriteriamakna kulturd yang tdah dilakukan dengan metode pembobotan, maka dapa diketdu behwadai 80
bangunan yang ditditi terdapat 19 bangunan yang memiliki tingkat potensid tinggi untuk dil estaikan (presned), 16
bangunan yang memiliki tingkat potensid sedang (konservasi), dan 45 bangunan yang maniliki tingket kurang potesid
untuk dilestarikan (rehabilitasi/restorasi).

Kata kund: pdestaian, kawasan kampung, Lawveyan.

ABSTRACT

The aim of this study is to identify the characteristic of Kampung Batik Laweyan which consist fromphdc
characteristic (land use pattern and building condition), and non physical characteidic(sodd, alture economicagpat
community area of Kampung Laweyan), along with determine the ancient buildngwhich patetial to becorsanebastion
cultural meaning. The method of this study is descriptive used for identify charadeidicareaof Kanpung BatikLaveen
which consist of physical characteristic and non physical characteristic; and analysis quality withsxring mehod to
determine ancient building which potential to be conserve based on eight criteiad aiturd mesning (aethdics purdlity,
peculiarity, historical role, building authenticity, treatment, strengthen an image area) in theareadf Karrpung Batik
Laweyan. The allotment of land area of Kampung Laweyan dominated by function of setleret, conmrerdd and betik
industrial activity is dassified the allotment of mix use. Ancient building which paetia presnedwith aiturd meaning
value or the same with 14.45 is amounting to 35 buildings spread intheareadf Karmpung BatikLaween Basl onaiteria
value of cultural meaning which already carry out with ranking method, then canbefound out thet of 80 buildingswhich
examine exist 19 buildings have high potential levd to preserved, 16 buildngshaermreiumpaatid led to consned, ad
45 buildings have less potential levd to rehabilitate or restoration.

Keywords: preservation, area of village, Laweyan.

PENDAHULUAN sgjak sebelum tahun 1500M. PachmeasaituKampung
Laweyan dengan Pasar Laweyan dan Bandar
Latar Belakang Kabanarannya merupakan pusat perdagangan dn

penjualan bahan sandang (lawe) Kerajaan Pgang
. Laweyan merupakan suatu kawasan sentra  yang ramai dan srategis (Priyatmono, 2004).
industri batik yang unik, spesifik dan bersejarah. Ditinjau dari segi arsitektur rumah tinggal,
Dilihat dari segi sejarah menuut Miayadpuo(1984), ampung Laweyan memiliki corak yang unik,
keberadaan Kampung Laweyan Srekatastthal  gesifik, dan bersejarah disebabkan hampir segan
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besar rumah tinggal saudagar batiknya bercirikan
argtektur tradisonal khasLaneyan. Atgp bengunan-
nya, kebanyakan menggunakan atap limasan lbkan
joglo. Dalam perkembangannya sebagai sdah stu
usaha untuk lebih mempert egesekddensnyassdoece
kawasan yang spesifik corak bangunand Laneyan
banyak dipengaruhi oleh gaya arsitektur Eropadmn
Idam, sehingga banyak bermunculan bangunan
bergaya arsitektur Indis (Jawa-Eropa) dan modd
"gedong”’ (Priyatmono, 2004).

Semasa Kerajaan Pajang tahun 1546, Laneyan
terkenal sebagai daerah penghasil tenun. Batik d
Laweyan baru dikenal semasa Kerajaan Kaananan
Surakarta dan mengalami masa kejayaan ditahun
1960-an. Batik yang diproduks di Laneyan adah
batik tulis (tradisonal) dengen corak esfik berbeda
dengan batik yang dikembangkan di ddam temlok
kraton. Kurang adanya proses regenerad, sistem
manajemen yang kurang bagus serta munculnya
produk "batik” printing d tahun 80-an menyeetkan
industri batik di Laweyan mengalami gulungtikar
hingga sekarang tinggal 15% dari jumlah indudri
yang pernah ada (Republika, 17 Juni 2003). Ddam
perkembangannya perubahan fungs kanesnyang
semula didominas oleh pengrajin ketik menjad non
batik berpengaruh terhadap perubahan morfolog
kawasan dan permukimannya (Priyamono, 2004).

Dilihat dari sosa budayamesyaakanya Lane
yan memiliki ciri yang khas. Menurut Priyatmono
(2004), di Laweyan terdapat beberapa k elompok
sosial dalam kehidupan masyarakanya Kdompok
tersebut terdiri dari juragan (pedagang), wong dlik
(orang kebanyakan), wong mutihan (Idam ataudim
ulama) dan priyayi (bangsawan atau pgatet). Han
itu, dikenal pula golongan saudbgar aaujuragen katik
dengan pihak wanita sebagai pemegang peranan
penting dalam menjalankan roda perdsgengen ketik
yang biasa disebut istilah mbok mase.

Terdapat enam situs bangunan kuno (benda
cagar budaya) di kawasan KampungBatik Laneyan
yang termasuk dalam cagar budaya, sebagaimana
yang tercantum dalam K WadikotaSrakataNomor
646/116/1/1997 tentang Penetapan Bangunan-
Bangunan Dan Kawasan Kuno Bersegjarah d Kota
Qrakartayang dilindungi UU No. 5 T ahun 1992
T entang Benda Cagar Budaya. Stus dan bengnan
cagar budaya yangdilindungi dapat dilihat pach
tabel 1.

Seiring dengan meningkatnyaintenstaskegatan
komersal seperti perdegangen den perkantoran, meka
Kampung Batik Laweyan semakin lamaterdesk
oleh bangunan-bangunan baru yang lebih memiliki
nilai ekonomis, namun miskin identitas beangunen
tersebut di bangun tanpamempertimbengkan karakter
bangunan di sekitarnya, sehingga tampak esngdmn
tidak estetis.

Tabel 1. Situs dan Benda Cagar Budaya di
Kawasan Kampung Batik Laweyan

No. Namaobjek Jenisobjek Alamat
1 Langgar bangunan Laveyan,
Laveyan ibadah Surakata
2. Langgar bangunan Laweyan,
Merdeka ibadah Surekarta
3. Langgar bangunan Laweyan,
Makmur ibadah Surakarta
4., Makam Ki makam Keurahan
Ageng Henis Laweyan
5. Bekas Pasar bangunan Kdurahan
Laweyan umum Laweyan
6. Bekas Bandar  jembaan Kdurahan
Kabanaran Laveyan

Sumber: SK Wadikota Surakarta Nomor 646/116/1/1997

Kondis yang tampak di kawasan Kampung
Batik Laweyan adalah lebih banyak bengunan kuno
dan bersgjarah yang terancam hancur perlahan lahan.
Satu per satu bangunan kuno dengan keindahan
argtekturnya, mulai rusak, dan ssegen lan beruen
fungs menjadi ruko atau bangunan baru yang
arstekturnya berbeda dengan karakterigik kanesn
secara umum. Banyak di antarabengunan-bengunan
tua tersebut yang dibiarkan dalam kestsen russk dn
tidak terpelihara. Bahkan bekas rumah Ketua 9l
(Serikat Dagang Idam) H Samanhoedi -saleh stu
pahlawan nasional- tampak sudah tak utuh lagi,
bagian depannya digempur habis.

Slain itu, adanya perubahan pemilikentanah
menyebabkan tanah beralih ketangen pedagengnon
pribumi dan beberapa birokra besr, yangprofesnya
tidak ada sangkut pautnya dengen prossspembetan
batik mengakibatkan terjadinya perdshen dndih
fungs bangunan.

Penelitian yang pernah dilakukan di kanesan
Kampung Batik Laweyan menyebutkan bahwa
perubahan fungs permukiman dari industri batik
menjadi non batik banyak terjadi ditepijdan, yatu
tepi jalan raya DR. Rgjiman (jalan kota) dnjdan
utama kawasan seperti Jalan Sdoluhur, JdanTiga
Negri serta Jalan Nitik, sedangkan yang sedikit
mengalami perubahan adalah di areakanesan begian
tengah. Dilihat dari agpek pertumbuhan beng.nan,
maka pertumbuhan bangunan baru banyak tejed
pada permukiman di tepi jalan raya DR. Rgimen
(jalan kota) dan jalan utama Scbluhur (Priyatmono,
2004). Kondis ini jika dibiarkan terus-menerus
dikhawatirkan identitas Laweyan &an hilang yang
berarti juga hilangnya salah satuidentitas Kota
Qrakarta (lihat lampiran gambar 1 dan 2 pada
lampiran).
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Perumusan masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan dijanebpaca
studi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik kanessn KampungBatik
Laweyan Kota Surakarta?

2. Bangunan dan lingkungan kuno apa sgja yang
potensial untuk dilakukan tindeken pdesaiand
kawasan Kampung Batik Laweyan bedssarkan
makna kulturalnya?

3. Bagaimana arahan pelestarian bangunan dan
lingkungan kuno di kawasan Kampung Batik
Laweyan Kota SQurakarta?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, meka
Pelestarian Kawasan KampungBaik Lareyan Kota
Qrakarta mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikas karakteigik kanessn Kampung
Batik Laweyan Kota Surakarta.

2. Mengidentifikas dan menganaligsheng.nandmn
lingkungan kuno yang potensid untuk dlekikan
tindakan pelestarian di kawasan KampungBatik
Laweyan berdasarkan makna kulturalnya.

3. Menganaliss dan menent ukan arghan pdetatian
bangunan dan lingkungan kuno di kawasan
Kampung Batik Laweyan Kota Surakarta.

METO DE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk kepentingan
penelitian ini adalah metode deskriptif untuk
mengetahui karakteristik kawasan KampungBatik
Laweyan yangterdiri dari kerakteridik fisk (meipti
pola penggunaan lahan dan kondis bang.nan) dn
karakterigtik non fisk (meliputi agoek so9d huceya
ekonomi masyarakat kawasan KampungLaneyan);
analiss pembobotan dengan metode oringuntuk
menentukan bangunan kuno yang potensal dles
tarikan berdasarkan delapan kritaiameknakutud
(estetika, kejamakan, kelangkaan, keluarbiasen,
peranan sgjarah, keadian bengunan, keteranetan, cen
memperkuat citra kawasan); serta andissdedop-
ment untuk menentukan arahan pdesaianfisk dn
non fisk (yang meliputi agek hukum, ekonomi, cen
sosal) di kawasan Kampung Laweyan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

TGL Kawasan Kampung Laweyan

Peruntukan lahan kawasan KampungLaneyan
saat ini didominas oleh fungs permukiman,

komersial dan kegiatan industri betik yangtergolong
peruntukan campuran atau mix use. Penggunaan
lahan berupa permukiman dan kegaanind.gri ketik
terutamaterdapat di dalam kampung sedangkan
untuk penggunaan perdaganganvkomerdd mendomi-
nas di ruas Jalan DR. Rajiman. Kondis tersebut
sesuai dengan peruntukan yang ditetapkan pada
kawasan ini, yaitu sebagai kawasanind.gri rumahan
(home industry) batik. Selain peruntukan yang
dominan sebagai permukiman dan kegaanind.dri
batik, juga terdapat beberapa bangunan yang
berfungs untuk usaha walet, gudang, dan juga
bangunan kosong yang sudah ditinggalkan
pemiliknya (gambar 1).

Gambar 1. Rumah yangkosongdan ditinggalkan
oleh pemilik

Kondisi Bangunan di Kawasan Kampung Lawe-
yan

Pada bagian ini akan dibahastentang karak-
terigik bangunan kuno di kawasan Kampung
Laweyan yang meliputi usa bangunan, fungs
bangunan, status bangunan, dan kondis fisk
bangunan.

a. Udsabangunan

Usia bangunan di kawasan Kampung Batik
Laweyan bervariad, yaitu antara usa 1525 yang
tertua sebanyak 1,25% dan 1955 yang termuda
sebanyak 5%. Mayoritas bangunan di kawasan
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Kampung Laweyan memiliki usa antara 50-100
tahun (60%), kondis ini menunjukkan bahwa
bangunan di kawasan Kampung L aweyantemaak
dalam lingkup objek pelestarian (gambar 2).

Umur B angunan

)
11% 5%

24%@60%

Gambar 2. Usia bangunan di kawasan Kampung
Laweyan

[@50-100 thn
[@100-150 thn
0150-200 thn
=>200 thn

b. Fungs bangunan

Fungs bangunan saat ini yang pdingcominen
adalah bangunan dengan fungs rumahting, yatu
sebanyak 58%, sedangkan sebagai fungs rumah
tinggal dan usaha batik sebesar 26%, rumehtingd
dan usaha non batik 14%, dan fungs bangunan
terkecil sebagai rumah tinggal sekaligus langgar
sebesar 1,25% dan gudang sebesar 1,25% (gamboer 3
dan 4).

Fungsi Bangunan

@Rumah ting gal

@Rumah tinggal + usaha
batik

pRumah tinggal + usaha
non batik

pgRumah ting gal + langgar

@Gudang

Gambar 3. Fungsi bangunan di kawasan Kam-
pung Laweyan

Gambar 4. Fungsi bangunan di kawasan Kam-
pung Laweyan, berturut-turut (searah
jarum jam) rumah tinggal,rumah
tinggal dan usahabatik, rumah tinggal
dan usaha non batik, dan gudang

c. Satuskepemilikan bangunan

Sebagian besar status bangunan merypakan hek
milik pribadi (94%). Hal ini disaeken karenapaca
umumnya masyarakat memperoleh bangunannya
melalui warisan orang tua, sehingga kondis ini
menyebabkan kendala bagi Pemerintah cdam ypaya
pelestarian bangunan mengingat wewenang yang
dimiliki Pemerintah mash lemah. Sdain hak milik
pribadi status bangunan di L aweyan beragam antara
lain sawa (4%), wakaf (1%), dan merupakan
bangunan milik pemerintah sebesar 1% (gamber 5).
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daun pintu dua lapis, dengan panil kayu atau

papan dan dengan panil kaca. Pintudanjencda

o tersebut mengisyaratkan adanya privas dan

il P keamanan yang diperlukan dleh rueng(hunian) d

- dalamnya (gambar 6, gambar 7, dan gamter 8);
dan

Status Bangunan

»  Asgpek bentuk bangunan tradisonal Jawayang
teridentifikas di kawasan KampungLaneyanter-
diri dari joglo (16%), limasan (64%), dankam-
pung (20%). Hal ini menunjukkan behwalkengun-
an di kawasan Kampung Laweyan memiliki

94%

Gambar 5. Status bangunan di kawasan Kam- keunikan disebabkan hampir sebagian besar
pung Laweyan bangunannya bercirikan arstektur tradsond khas

Laweyan dengan atap bangunaﬁryaketﬁwwm

d. Kondis fisk bangunan gW)enggunakan atap limasan bukanjogo (gamber

= Berdasarkan hasl observas di lapangan
menunjukkan bahwa rata-rata KDBd Laneyan
adalah sebesar 100% yang berati behwasegan
besar bangunan menggunakan kapling tanah
secara maksimal. Berdasarkan Koefigen Lanta
Bangunannya (KL B) diketahui bahwa sdegan
besar bangunan memiliki rata-rataKLB 100%
Jarak GB di Kawasan Laweyan rataraaadah
0 meter. Hal ini menunjukkan bahwa sebegan
besar bangunan di Laweyan tidak memiliki
sempadan muka bangunan;

= Tampak bangunan yang terletak di kawasan
Kampung Laweyan bervariad, yaitu dari polos
(46%), teras (31%) dan lankan (23%);

= Dasar geometris bangunan yang teidmtifikes d
kawasan Kampung Laweyan terdiri dai sgtica
(94%) dan persegi (6%); Gambar 6. Langit-angit lamadengan lubang ven-

= Berdasarkan propors ketinggian bangnante- tilasi di kawasan KampungLaweyan.
hadap lebar jalan pada kawasan Kampung

Laweyan berkisar antara 1:3;

= Bangunan-bangunan di kawasan KanpungLane
yan seluruhnya merupakan bang.nan pamanen
dengan konstruks material dndngdai betuketa,
diplester dengan sedikit ornamen pacharlt aau
kolomnya. Ruang usaha batik pada umumnya
tidak berdinding penuh, dan ada yanghberdndng
semi permanen (papan). Bentuk penutup agp

adalah genteng dan pendukung atap berupa
kerangka kayu dan sebagian berupa pla beton,
yang terdapat pada terasluar dan cdam. Pintuden
jendela pada umumnyaterbuat dari behenkayu
dan kaca serta lantai keramik bergambar/
berornamen. Letak pintu dan jenddadai rumeh
industri batik pada umumnyaterletak smetris
pada bidang dinding, mempunyai duacaunsata
berpanil kayu dan kaca. Khusispintucenjendda ~ Gambar 7. Bentuk panil pintu dan jendeladi
yang menghadap ke luar, acayangmenggunekan kawasan Kampung Laweyan.
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masyarakat Surakarta dan terjadi pemisshen antara
ikatan kerjayang bergfat ekonomis dannoneko-
nomis. Mereka menyatu dalam sstem sosd yang
didasarkan orientas wiraswasta. Oleh sebabitu,
Kampung Laweyan lebih menunjukkan kehidipan
dalam ciri-ciri "kampung dagang’. Puncek sruktur
sosial dalam masyarakat Laweyan diselt kduarga
majikan sedangkan status di bawahnya adalah
kelompok tenaga kerja di perusaheen ketik (gamber
10).

Gambar 8. Lantai berornamen di kawasan Kam-
pung Laweyan.

-

w =
4
Gambar 9. Gaya bangunan di kawasan Kampung
Laweyan, berturut-turut (searah jarum
jam) kolonial, Jawa, campuran, dan

berubah total

Karakterigtik non fisk kawasan Kampung Lawe-
yan

Ciri sodal yang berbeda adalah kedudukan
lapangan pekerjaan yang kelihaan"terasng’ ddlam
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Gambar 10. Kegi atan batik di kawasan Kampung
Laweyan.

Bangunan kuno yang potensial dilestarikan

Penentuan bangunan kuno yang potensal
dilestarikan bertujuan untuk mendgpatkan bengunen
yang memiliki nilai makna kulturd d aesrataraa
Sebelum mendapatkan bang.nan kuno yangpotengd
dilestarikan maka akan dilalu bebergpatahep, antara
lain:

- Penentuan total nilai meknakutud per bengunen
Pada tahap ini akan dihitungnila meknakutud
per bangunan kuno yang merupakan gaongen
dari delapan kriteria (tabel 1 padalampiran).

- Penentuan nilai rata-rata maknakutud sduth
bangunan
Bangunan kuno potensial dletaikan gpdilanila
makna kultural bangunan tersebut samadmngen
atau lebih besar dari nilai rataraameknakutud
seluruh bangunan kuno. Adapun nilai rataraa
makna kultural seluruh bangunan addah14,45.

- Penentuan bangunan kuno yang potensd dles
tarikan
Berdasarkan pembahasan mekadperoleh bengun-
an potendal dilestarikan, yaitu sebagai baikut
(tabel 2).

Arahan Pelestarian Bangunan

Penentuan arahan pelestarian untuk bengunen
yang potensal dilakukan dengen mengkladfikegkan
bangunan potensa menjadi dua, yaitu potensia
tinggi dan potensial renceh. Bangunan kuno potensd
tinggi adalah bangunan yang yang memiliki nila
maknakultural di atasrata-rata golongan bengunen
kuno yang potensial dilestarikan (16,8), sshinga
tingkat perubahan yang timbul dari adanyateknik
pelestarian sangat kecil atau tidak ada. Bangnen
potendal rendah akan dilakukan teknik konsavas
dimanatingkat perubahannyamash tergolongkexil.
Adapun bangunan yang kurang potensd dlakikan

arahan rehabilitas/restorad dngantingka perushan

yang ditimbulkan tergolongtingka perushan ssteng
(tabel 3).

Tabel 2. Klasifikasi Bangunan Kuno Potensial

dan Kurang Potensal Dilegarikan di
Kawasan Kampung Batik Laweyan

Jenis |[Kawasan/kepuh K ode bangunan [Jumla-
Bangunan [Sayangan KulafSK 1, SK 2, SK 6f 35
potensiad SK 7, SK 8, SK1(]

Krama KR 4, KR 5, KR 6]
KR 7, KR 8, KR Y
Sayangan Wea|]SW  1SW  2SW
4SW 55W 8
Setono ST 1, ST 2 ST 4, ST]
6, ST 7, ST 8, ST
10, ST 11, ST 16
ST 17, ST 18, ST
19, ST 20, ST 21
Lor Pasar LP4,LP1
Klaseman KL 1, KL 8
Bangunan [Kwangan KW 1, KW 2, KW 45
kurang 3, KW 4
potensid |Sayangan Kula|SK 3, SK 4, SK 5]

SK 9

Krama KR 1, KR 2, KR J

Sayangan Weta|SW 3, SW6,SW 7,
SW 9, SW 10, SW
11

Setono ST 15, ST 14, ST
13, ST 12, ST 9 ST
5, ST 3, ST 2 ST
23, ST 24, ST 25
ST 26, ST 27

Kidul Pasar KP 1, KP 2, KP 3
KP4, KP5, KP 6

Lor Pasar LP2, LP3

Klaseman KL 2, KL 3, KL 4
KL 6, KL7, KL 9,
KL 10

Sumber: Hasil Andisis T ahun 2006.

Tabel 3.Klasifikasi dan Arahan Pelegtarian
Bangunan Kunod Kawasan Kampung
Batik Laweyan.

Klasifikasi [K awasan/K ¢ Kode Jml|Arahan
bangunan puh bangunan
Potensid [Sayangan [SK 6, SK 7, SK[19 [Preser-
Tinggi Kulon 10 vasi
Kramat KR 4, KR5KR
6, KR 7, KR 8|
KR 9
Sayangan  |SW 4, SW 5
\Wetan
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Klasifikasi [K awasan/K ¢ Kode Jml|Arahan
bangunan puh bangunan
Setono ST 6, ST 7,ST
8, ST 11, ST 16
ST 18, ST 20
Klaseman |[KL 8
Potensid [Sayangan [SK 1, SK 2 SK|16 [Konser-
Rendah Kulon 8 \vasi
Sayangan  [SW 1, SW 2,
\Wetan SW 8
Setono ST 1, ST 2 ST
4, ST 10, ST 17)
ST 19, ST 21
LorPasar |LP1,LP4
Klaseman |[KL 1
Kurang Kwangan |KW 1, KW 2,45 [Rehabil
Potensid KW 3, KW 4 tasi/Res
Sayangan  [SK 3, SK 4, K orasi
Kulon 5, SK 9
Krama KR 1, KR2 KR
3
Sayangan  [SW 3, SW 6,
\Wetan SW 7, SW 9,
SW 10, SW 11
Setono ST 15, ST 14,
ST 13, ST 12,
ST 9, ST 5 ST
3, ST 2 ST 23]
ST 24, ST 25,
ST 26, ST 27
Kidul Pasar |KP 1, KP 2 KH
3, KP 4, KP 5,
KP 6
LorPasar |LP2,LP3
Klaseman |KL 2, KL 3 KL
4, KL 6, KL7,
KL 9, KL 10

10C

Sumber: Hasil Andisis Tahun 2006

KESIMPULAN

— Secara umum, Peruntukan lahan kanesan Kam-

pung Laweyan saat ini didominas oleh fungs
permukiman, komersial dan kegiatan industri
batik adalah tergolong peuntukan campuran etau
mix use. Bangunan rumah tinggal penduduk
umumnya masih mengikuti pola ruang Jawa.
Bentuk bangunannya pada dasarnya tetap
memakai bentuk Jawa (joglo) tetapi mempunya
gayayangtidak murni Jawa lagi karenadipe-
ngaruhi bentuk bangunan asngyangmenonjolkan
garis lurus dan lengkung (Indisch). M as/areka
Laweyan adalah masyaraka yangmengdompok
baik sstem kekeluargaannyamaypun sdemmata
pencahariannya, sehingga masyareka Laneyan
merupakan masyarakat yangtatuup, yangmesh

patuh pada adat yang diwarna fahamIdamyang
dianut oleh sebagian masyarakat Laweyan.
Bangunan kuno yang potensal dilestarikan
dengan nilai maknakultural di atas atau sama
dengan 14,45 adalah sebanyak 35 beng.nanyang
tersebar pada kawasan Kampung Laweyan.
Sebagian besar (40%) bangunan kuno yang
potensal dilestarikan terletak di Kepuh Stono
(ST).

Berdasarkan pembahasan tentangting<a kepen-
tingan pelestarian berdasarkan penilaan kriteria:
kriteria makna kultural yang telah dilakukan
dengan metode pembobotan, mekadgpa dkea
hui bahwa dari 80 bangunan yangdteliti terdbpat
19 bangunan yang memiliki tingkat potensd
tinggi untuk dilestarikan (presnag), 16 bengn-
an yang memiliki tingkat potensia sedang
(konservas), dan 45 bangunan yang memiliki
tingkat kurang potensial untuk dilestarikan
(rehabilitas/restorag).

SARAN

Bag Pemerintah, rekomencded ardhan pdetarian
fisk dan non fisk yang merupakan hadl pene-
litian ini dapat dijadikan masukan bagi payu
sunan PERDA cagar budaya (tindak lanjut K
Walikota No. 5 tahun 1997) maupun aspek
pelestarian cagar budaya dalam Rencana Taa
Ruang Kota Surakarta sebagai acuan yang
memiliki kekuatan hukum dan menggtu sscaa
teknis tentang upay apdaksaneen pdetaian caggr
budaya di Kota Surakarta.

Prioritas preservas dan konservas drekomen-
dasikan bagi bangunan kuno yang memiliki nila
maknakultural tinggi khususnyakand.ingen nila
peranan sejarahnya. Bagi bangunanyangmeak
arahan preservas seperti Langgar Merdeka,
diupayakan upaya perbaikan tampilan beng.nen
berupa penggantian elemen yangrusskigouk dn
pengecetan bangunan secararutin. Konsavas
bagi bangunan kuno yang mash terawat dan
digunakan seperti usaha batik “ Scbluhur” et
alat implementasinya dapat mdau ypayareto-
ras, sedangkan bangunan yang masuk dalam
kelompok arahan rehabilitas disarankan untuk
adaptive reuse, rekontrukd, rehabilitas, dan
renovas.

Pelestarian kawasan Kampung Laweyan juga
dapat disertai dengan mempertahankan karsk-
terigik wujud fisk bangunan dan memunadken
potens kegiatan khasmesyarekat berupakegatan
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usaha batik yang merupakan unar uamaidtitas
Laweyan sebagai kawasan unik dan bersgarah.

- Slain peran serta aktif Pemerintah dnmas/a
rakat juga diperlukan adanya peran satapihek
swasta dan Lembaga SvadayaMas/araka (LSV)
dalam upaya pelestarian. Salah satunyamddu
sosalisas tentang peraturan/kebijakantentang
pelestarian cagar budaya, pemberian penghargeen
kepada pemilik/pengelola cagar budaya baik
berupa piagam, plakat atautrofi satamenfeslites
kegiatan industri batik (Usaha Kecil Meneggv
UKM) melalui bantuan modal, promos serta
pemasaran batik Laweyan agar kegiatan letik
sebagai salah satu ciri khas kawasan Kampung
Laweyan dapat dilestarikan.
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LAMPIRAN

Tabel 4. Penilaian Kriteria Makna Kultural Bangunan Kunod Kawasan KampungLaweyan

No. | Alamat Kode Nilai Makna Kultural Total
a b | c d e | f g h nilai
1. Kwangan RT 3 RW 3 KwW1] 3 1] 2 1 1] 3|2 1 14
2. Kwangan RT 3 RW 3 Kw2] 3 1] 2 1 1] 3|2 1 14
3. Kwangan Sidoluhur No. 77 KW3| 1 1 1 1 1] 2 3 1 11
4. Kwangan KwW4] 1 1] 1 1 1] 2|3 1 11
5. Sayangan kulon Sidoluhur 51 SK1 | 2 2 2 1 1] 2 3 2 15
6. Sayangan kulon No.15 SK2 | 3 2 2 1 1] 2 2 2 15
7. Sayangan kulon No. 18 SK3 ]| 3 1] 2 1 1] 2 2 1 13
8. Sayangan kulon Rgiman No.5%6| SK4 | 1 1 1 1 1] 2 3 1 11
9. Sayangan kulon SK5 | 2 1 1 1 2 2 2 2 13
10. | Sayangan kulon No.10 SK6 | 3 3| 2 2 2 2 3 2 19
11. | Sayangan kulon Rgiman No.566| SK 7 | 3 3| 3 3 3| 3| 2 3 23
12. | Sayangan kulon TiganegeiNo.2| SK 8 | 3 2| 2 1 2| 2 2 2 16
13. | Sayangan kulon TiganegiNo. 15| SK9 | 3 2| 2 1 1] 2 2 1 14
14. | Sayangan kulon TiganegiNo. 15| SK 10 | 3 2| 2 1 2|1 3| 2 2 17
15. | Krama RT 2 RW 3 KR1 | 2 1] 2 1 1] 2|2 1 12
16. | Kramat Sidoluhur RT 2 RW 2 KR2 | 3 1] 2 1 1] 2|2 1 13
17. | Krama Sidoluhur No. 63 KR3 | 2 211 1 21 2|2 2 14
18. | Krama Sidoluhur No. 63 KR4 | 3 311 2 21 3|2 2 18
19. | Kramat Sidoluhur No. 61 KR5 ] 3 21 2 2 21 2|2 2 17
20. | Krama Sidoluhur No. 59 KR6 | 3 3] 2 2 21 2|2 2 18
21. | Krama Sidoluhur KR7 ] 3 21 2 2 21 2|2 2 17
22. | Kramat Tiganegeri 16 KR8 | 3 3] 3 2 21 3|2 2 20
23. | Kramat Tiganegeri 18 KR9 | 3 2] 2 2 21 2|2 2 17
24. | Sayangan wetean TiganegeiNo.1| SW 1| 3 2 1 2 2| 2 1 2 15
25. | Sayangan wetan SW2| 2 211 2 21 2|2 2 15
26. | Sayangan wetan SW3]| 1 1] 2 1 21 2|1 2 12
27. | Sayangan weten SidoluhurNo.44| SW 4 | 3 2| 2 2 2|1 3| 2 2 18
28. | Sayangan wetan Rgiman No.563| SW 5| 3 2 1 1 2 3| 3 2 17
29. | Sayangan wetan SW6 | 2 1] 2 1 1] 2|2 2 13
30. [ Sayangan weten RT 1 RW 2 SW7] 3 1{ 2 1 1 {2 ]2 1 13
31. | Sayangan wetan SidoluhurNo.36| SW 8 | 3 1] 2 2 2| 2 2 2 16
32. | Sayangan wetean Rgiman No.541| SW 9 | 2 2 1 1 1] 2 2 2 13
33. | Sayangan wetean Rgiman No.542| SW 10| 2 2 1 1 2 2 2 2 14
34. | Sayangan wetan No. 23 SW11| 3 1] 2 1 1] 2|2 1 13
35. [ Setono Sidoluhur No. 55 ST1] 3 2 2 1 2 2 1 2 15
36. | Setono TigaNegeri No. 24 ST2] 3 1] 2 1 21 2|2 2 15
37. | Setono Tiganegei No. 21 ST3 | 2 1] 2 1 1] 2 2 1 12
38. | Setono TigaNegeri No. 22 ST4] 3 211 2 21 2|2 2 16
39. | Setono Tiganegei gang2No.2L| ST5 | 3 1] 2 1 1] 2 2 2 14
40. | Setono gang 2 ST6 ] 3 21 2 2 21 2|2 2 17
41. | Setono ST7] 3 21 2 2 21 3|2 2 18
42. | Setono ST8 ] 3 3] 2 2 21 3|2 2 19
43. | Setono Tiganegeri No. 125 ST9 | 2 1] 2 1 1] 2 2 1 12
44. | Setono Tiga Negeri No. 132 ST10| 2 211 2 21 2|2 2 15
45. | Setono Tiganegei RT2No. 11 | ST 11| 3 2] 2 1 21 3|2 2 17
46. | Setono RT 3 RW 2 No. 114 ST12| 2 1] 2 1 1] 2|2 2 13
47. | Setono ST 13| 3 1] 2 1 1] 2|2 2 14
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Lanjutan Table 4.

No. Alamat Kode Nilai Makna Kultural Total nilai
alblc|dle|f]| g h
48. |Setono Sidoluhur No. 47 STi14| 2| 1f{1]1]1[2] 3 1 12
49. [Setono No. 117 STi5| 2| 2[2]1]1|2] 2 1 13
50. [Setono No. 153 ST16|3|2[2]2]2|3] 2 2 18
51. [Setono RT 2 RW 2 No. 154 STi17| 2| 1[2]2]|2|2] 2 2 15
52. [Setono RT 2 RW 2 ST18| 3| 2[2]2]2|3] 2 2 18
53. [Setono Tiga Negeri No. 19 ST19|3|1[2]1]2|2] 2 2 15
54. [Setono RT 2 RW 3 ST20| 3| 2[2]2]2|2] 2 2 17
55. [Setono RT 2 RW 2 ST21|3|1[2]2]2|2] 2 2 16
56. [Setono Sidoluhur No. 57 sT22|2|1[2]1]1|2] 2 2 13
57. [Setono Tiganegei No. 35 ST23|3|1]2|1[1]2] 2 1 13
58. [Setono Nitik No. 12 ST24| 2| 1[1]1]2|2] 2 1 12
59. [Setono ST25|1|1f2]1]1|2] 2 1 11
60. [Setono No. 117 ST26| 1| 1[2]1]1|2] 2 1 11
61. [Setono Tiganegeri No.48 ST27|1 3| 1]2|1[1]2] 2 1 13
62. [Kidul Pasar Nitik 2 KP1|2[1)2|1f[1]2] 2 1 12
63. [Kidul Pasar Nitik RT 4 RW 1 KP2 | 2[1)2|1[1]3] 2 1 13
64. [Kidul Pasar Sidoluhur No. 27 KP3 |[3[2|1|1f1]2] 2 2 14
65. [Kidul Pasar Sidoluhur No. 25 KP4 | 2f1)1|1f[1]2] 2 2 12
66. [Kidul Pasar Nitik No. 2 KP5 [ 1f1)1|1f1]2] 2 1 10
67. [Kidul Pasar RT 4 RW 1 KP6 [ 3[1)2|1f[1]2] 2 1 13
68. [Lor Pasar Sidoluhur No. 43 LP1 | 2[2)2|2[2]2] 2 2 16
69. [Lor Pasar Sidoluhur No. 22 LP2 | 3[1)2|1f[1]2] 2 1 13
70. |Lor Pasar Sidoluhur No. 8 LP3 [ 2[1)2|2[1]2] 2 2 14
71. |Lor Pasar Sidoluhur No. 6 LP4 | 2[2)2|2[2]2] 2 2 16
72. [Klaseman No. 296 KL1 |[3[1)2|2f1]2] 2 2 15
73. [Klaseman No. 277 KL2 [ 3]1])2|2]1]2] 1 2 14
74. [Klaseman No. 19 KL3|[2[1)1|2f1]2] 2 2 12
75. [Klaseman Sidoluhur No. 15 KL4 [ 3[1)2|1f[2]2] 2 1 14
76. [Klaseman RT 3 RW 1 KL6 [1f1)1f2f1]2] 2 1 10
77. [Klaseman Sidoluhur No. 7 KL7 [21[1)1f2]1]2| 3 2 12
78. [Klaseman Sidoluhur No. 73 KL8 [ 2]2]2|2]2]2| 3 2 17
79. [Klaseman KL9 [2[1)1f2f1]2] 2 1 11
80. [Klasemen RT 2 RW 1 KL1o| 3| 1]2|21|1]2| 2 1 13
Sumber: Hasil Andisis T ahun 2006
Keterangan:
KW = Kwangan ST = Sdoo KL = Klaseman LP = Lor Pasar

KR = Kramat

SW = Sayangan Wetan

SK = Sayangan Kulon

KP = Kidul Pasar
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Gambar 11. Kota Surakarta.
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